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7. KEMAJUAN PENGABDIAN

      A. RINGKASAN

          Peningkatan stok karbon tanah sangat penting untuk meningkatkan produktivitas usaha tani jagung, 

karena tanah dengan bahan organic yang tinggi mampu menyimpan air dan meretensi hara lebih banyak. 

Kelompok Tani Masseddi I di Desa Kampiri Kabupaten Wajo, mengelola usaha tani jagung dengan system 

konvensional yang menggunakan bibit jagung hibrida dengan input pupuk kimia yang sangat tinggi (1 kg 

bibit : 50 kg urea) dengan hasil produksi stagnan pada 2-3 ton/ha. Ini diakibatkan lahan pertanian sangat 

rentan terhadap kekeringan, dengan tekstur tanah lempung berpasir tanah menjadi sangat padat di 

musim kemarau. Oleh karena itu kegiatan ini bertujuan untuk: 1) perbaikan kesuburan tanah 

menggunakan teknologi biochar berbasis karbon kredit; 2)peningkatan produktivitas usahatani jagung 

melalui tindakan konfrehensip sistem budidaya jagung berbasis konservasi; 3)pemenuhan kebutuhan 

pupuk menggunakan pupuk slowrelease berbasis biochar yang difermentasi urin sapi. Target luaran yang 

dihasilkan adalah 1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola lahan berbasis 

konservasi melalui penggunaan bahan pembenah tanah terintegrasi lubang bipori dan rorak; 2) 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memproduksi biochar sesuai standarisasi 

karbon kredit dan deklarasi keterlibatan petani dalam jaringan petani karbon untuk pertanian yang lebih 

bersih sebagai usaha mitigasi terhadap perubahan iklim; 3) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam menerapkan Good Agriculture Practice pada budidaya jagung melalui sistem jajar legowo 



dan penggunaan pupuk slowrelease. Seluruh aktifitas telah terdokumentasi dalam bentuk publikasi di 

Media massa online   satunusa.id video kegiatan di Youtube (https:// www.youtube.com/ watch?

v=Q3zH0i9RfNo), artikel ilmiah dan di jurnal nasional Dinamika Pengabdian UNHAS (Submit) (https://

journal.unhas.ac.id/index.php/jdp) dan Draft buku referensi berISBN. 

      B. KATA KUNCI
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RINGKASAN 

Peningkatan stok karbon tanah sangat penting untuk meningkatkan produktivitas usaha tani 

jagung, karena tanah dengan bahan organic yang tinggi mampu menyimpan air dan 

meretensi hara lebih banyak. Kelompok Tani Masseddi I di Desa Kampiri Kabupaten Wajo, 

mengelola usaha tani jagung dengan system konvensional yang menggunakan bibit jagung 

hibrida dengan input pupuk kimia yang sangat tinggi (1 kg bibit : 50 kg urea) dengan hasil 

produksi stagnan pada 2-3 ton/ha. Ini diakibatkan lahan pertanian sangat rentan terhadap 

kekeringan, dengan tekstur tanah lempung berpasir tanah menjadi sangat padat di musim 

kemarau. Oleh karena itu kegiatan ini bertujuan untuk: 1) perbaikan kesuburan tanah 

menggunakan teknologi biochar berbasis karbon kredit; 2)peningkatan produktivitas 

usahatani jagung melalui tindakan konfrehensip sistem budidaya jagung berbasis 

konservasi; 3)pemenuhan kebutuhan pupuk menggunakan pupuk slowrelease 

berbasis biochar yang difermentasi urin sapi. Target luaran yang dihasilkan adalah 1) 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola lahan berbasis 

konservasi melalui penggunaan bahan pembenah tanah terintegrasi lubang bipori dan rorak; 

2) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memproduksi biochar sesuai 

standarisasi karbon kredit dan deklarasi keterlibatan petani dalam jaringan petani karbon 

untuk pertanian yang lebih bersih sebagai usaha mitigasi terhadap perubahan iklim; 3) 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan Good Agriculture 

Practice pada budidaya jagung melalui sistem jajar legowo dan penggunaan pupuk 

slowrelease. Seluruh aktifit) as telah terdokumentasi dalam bentuk publikasi di Media massa 

online   satunusa.id video kegiatan di Youtube 

(https://www.youtube.com/watch?v=Q3zH0i9RfNo), artikel ilmiah dan di jurnal nasional 

Dinamika Pengabdian UNHAS (Submit) (https://journal.unhas.ac.id/index.php/jdp) dan Draft 

buku referensi berISBN.  
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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 

hidayah dan inayat-Nya maka pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dengan 

judul ”Implementasi teknologi biochar berbasis karbon kredit dalam produksi pupuk 

slowrelase untuk peningkatan produktivitas usaha tani jagung Kelompok Tani 

Masseddi I di Desa Kampiri Kabupaten Wajo” dapat diselesaikan hingga 70% kemajuan 

fisik.  

Kegiatan ini merupakan kerjasama antara Universitas Muhammadiyah Parepare 

(UMPAR) dengan Kelompok Tani Masseddi I yang berlokasi di Dusun Teppobatu Desa 

Kampiri Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Metode kerjasama dalam bentuk partisipasi 

aktif dan pendampingan yang dilakukan oleh tiga orang dosen UMPAR ( Dr. Sukmawati, 

S.P.M.P., Bahruddin,S.E.M.Si. Dr. Iradhatullah Rahim, S.P.M.P) terhadap 30 orang anggota 

kelompok tani Masseddi I yang terdiri dari tiga pendampingan, yakni: 1) Penyuluhan 

penggunaan bahan pembenah tanah dan pendampingan pembuatan rorak dan biopori ; 2) 

training sertifikasi karbon kredit dan pendampingan pembuatan biochar dan pupuk 

slowrelease; 3) pendampingan demplot budiday jagung dan penggunaan pupuk slowrelease.  

Akhirnya, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan limpahan rahmat 

dan karunia-Nya yang berlipat ganda atas amal baik bapak/ibu/saudara (i) sekalian. Semoga 

kegiatan PKM ini dapat memberi manfaat yang sebanyak-banyaknya bagi masyarakat 

khususnya anggota kelompok tani Masseddi I dan pembelajaran di kalangan perguruan 

tinggi. 

Parepare, 8 Desember 2023 

 

 

Tim PKM UMPAR 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Sekitar 80% kebutuhan pangan dunia dihasilkan di lahan kering (1) dengan 

berbagai kendala, di antaranya resiko kekeringan dan status hara yang rendah. 

Dibutuhkan efisiensi pengelolaan air dan unsur hara yang tepat untuk 

mempertahankan produktivitas lahan kering yang tinggi (2).  Curah hujan sebagai 

sumber air utama lahan kering sering tidak mencukupi kebutuhan tanaman dan tidan 

menentu (3). Sekitar 50% lahan kering telah mengalami degradasi dan kekeringan 

(4) mengakibatkan penurunan produksi pangan hingga 10% (5).  

Kelompok tani Massedi I melakukan budidaya jagung  baik di lahan sawah 

maupun di lahan kering. Namun demikian, karakteristik fisik lahan yang mereka miliki 

adalah tanah dengan tekstur lempung berpasir dengan kepadatan tanaah 1,19 

g/cm3, kerapatan1,49 g/cm3, porositas yang tinggi dan kandungan kadar air tanah 

yang sangat rendah 0.07 g/g tanah. Kondisi ini diperparah oleh status hara tanah 

yang rendah dimana kandungan C-organik hany 1,58 %, KTK yang rendah dan pH 

tanah yang agak masam.  

 

Gambar 1. Kondisi lahan kelompok tani Massedi I pada saat musim kemarau 

Kondisi ini menjadi factor yang membatasi produksi jagung pada Kelompok 

Tani Masseddi I stagnan pada  2-3 ton per ha. Kekeringan dapat menyebabkan 

penurunan produksi pangan hingga 10% (5). Padahal dalam melaksanakan 

budidaya jagung, kelompok tani menggunakan bibit jagung jenis hibrida dengan 

system budidaya konvensional secara monokultur dan intensif. Dalam proses 

budidaya jagung kelompok tani membutuhkan bibit jagung sebanyak 25 kg perhektar 

dengan kebutuhan urea 1:1 dengan kebutuhan bibit, sehingga dibutuhkan 25 zak 

urea. Artinya dalam satu kali musim tanam jagung,  diestimasi penggunaan pupuk 
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urea mencapai 1250 kg/ha.  Tanah dengan bahan organik  tinggi memiliki kapasitas 

untuk menyimpan air dalam jumlah (6).  

Limbah tongkol jagung yang dihasilkan kelompok Tani Masseddi I dalam 

dijadikan sebagai sumber bahan organic, dimana selama ini hanya dibuang dan 

dibakar (Gambar 3). Tongkol jagung yang diolah menjadi biochar memiliki kandungan  

karbon >70%, sehingga sangat cocok dijadikan bahan pembenah tanah, karena 

dapat meningkatkan produksi jagung (7);(8,9). Selain itu biochar dapat difermentasi 

menjadi pupuk slowrelease yang berguna untuk perntumbuhan tanaman jagung. 

Teknologi ini dapat menjadi solusi terhadap peningkatan bahan organic tanah, 

pemenuhan pupuk melalui produksi pupuk slowrelease, sehingga mereduksi modal 

usaha tani, dan lebih penting lagi biochar yang dihasilkan dapat diperjual belikan 

dalam skema karbon kredit.  Oleh karena itu, implementasi teknologi biochar 

berbasis karbon kredit dalam memproduksi pupuk slowrelease dapat menjadi solusi 

secara konprehensif dalam mengatasi masalah kelompok tani dalam mengelolah 

usahatani jagung,  terkait dengan pemanfaatan limbah untuk menambah bahan 

organic tanah, sebagai usaha peningkatan kesuburan tanah dalam rangka 

peningkatan produktivitas jagung 

  

Gambar 2. Limbah tongkol jagung dan pembakaran di lahan pertanian 
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BAB  2. TARGET DAN LUARAN  

Target yang akan dicapai adalah: 

1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola lahan 

berbasis konservasi melalui penggunaan bahan pembenah tanah terintegrasi 

lubang bipori dan rorak 

2) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memproduksi 

biochar sesuai standarisasi karbon kredit dan deklarasi keterlibatan petani 

dalam jaringan petani karbon untuk pertanian yang lebih bersih sebagai usaha 

mitigasi terhadap perubahan iklim 

3) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan  Good 

Agriculture Practice  pada budidaya jagung melalui sistem jajar legowo dan 

penggunaan pupuk slowrelease. 

No. Target luaran Target Penyelesaian Luaran 

1 Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam 
mengelola lahan berbasis 
konservasi melalui penggunaan 
bahan pembenah tanah 
terintegrasi lubang bipori dan 
rorak 

✓ Peningkatan C-organik >2%, 
penurunan kepadatan tanah ≤ 1 
g/cm3 dan peningkatan kadar air 
tanah> 10 g/g melalui manajemen 
pengelolaan bahan organik 
(pembenah tanah organik biochar) 
dan teknologi pemananen air (biopori 
dan rorak) 

2 
Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam 
memproduksi biochar sesuai 
standarisasi karbon kredit dan 
deklarasi keterlibatan petani 
dalam jaringan petani karbon 
untuk pertanian yang lebih 
bersih sebagai usaha mitigasi 
terhadap perubahan iklim 

✓ Petani melakukan pembakaran tongkol 
jagung menggunakan teknologi 
biochar tanpa asap 

✓ Biochar yang diproduksi memperoleh 
sertifikat  karbon kredit  

✓ Petani memperoleh pendapatan 
alaternatif dari harga karbon eq.CO2 
$50/ton 

 

3 
Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam 
menerapkan  Good Agriculture 
Practice  pada budidaya jagung 
melalui sistem jajar legowo dan 
penggunaan pupuk slowrelease 

✓ Produksi jagung meningkat dari 3 
ton/ha menjadi 6 ton/ha dan reduksi 
penggunaan pupuk kimia dari 1250 
kg/ha menjadi 350 kg/ha, melalui 
sistem budidaya berbasis konservasi 
dan penggunan pupuk pelepasan 
lambat 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

3.1. Rancangan Pengabdian  

Berdasarkan analisa situasi, kondisi obyektif , masalah yang teridentifikasi, 

dan solusi yang telah disepakati bersama dengan Kelompok Tani Masseddi I, maka 

dibuat Grand Desain pelaksanaan kegiatan seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.Grand Desain penyelesaian masalah mitra 

3.2. Tahapan pelaksanaan program  

Metode pelaksanaan program dilakukan melalui partisipasi aktif kelompok tani 

yang dilakukan dalam tiga tahapan kegiatan, yakni:  

1) Permasalahan pemadatan tanah dan kekeringan diselesaikan dengan solusi 

penambahan bahan organik tanah dan penerapan teknologi pemanenan air :  

▪ Sosialisasi dan diseminasi teknologi biochar melalui penyuluhan 

penggunaan bahan pembenah tanah untuk peningkatan kandungan 

bahan organik tanah  

▪ Pendampingan pembuatan lubang bipori dan rorak sebagai teknologi 

pemanenan air yang akan menjadi wadah pembenah tanah biochar di 

lahan. Rorak akan dibuat dengan jarak 6 m antar rorak dengan ukuran 

lebar 0.3 m dan kedalaman 0.3 m memanjang sesuai dengan ukuran 

lahan. Selanjutnya lubang biopori (θ=10 cm dengan kedalam 1 m) akan 

ditempatkan dalam rorak untuk menampung kelebihan air hujan dalam 

rorak. Rorak dan lubang bipori akan disi dengan biochar.  
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2) Permasalahan limbah jagung yang belum termanfaatkan sebagai bahan 

organik untuk kesuburan tanah, diselesaikan melalui solusi pengelolaan 

limbah menjadi produk komersil dan bahan subtitusi:  

▪ Training standarisasi karbon kredit : Biochar merupakan salah satu 

pengolahan biomassa limbah pertanian masuk dalam skema ofseet 

karbon dalam perdagangan karbon. Namun demikian ada beberpa 

persyaratan yang harus dipenuhi agar biochar yang produksi memenuhi 

kriteria karbon kredit. Training merupakan salah satu syarat dalam 

setifikasi karbon kredit. Oleh karena itu training perlu dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memenuhi 

persyaratan sertifkasi karbon agar limbah tongkol jagung yang diolah 

menjadi biochar dapat dijual dalam pasar karbon. Dalam proses training 

dilakukan deklarasi petani agar tidak melakukan lagi pembakaran limbah 

jagung secara sembarangan dan menghasilkan asap.  

▪ Pelatihan pembuatan biochar tanpa asap: Salah satu persyaratan untuk 

sertifkasi karbon kredti dalah pembuatan biochar tanpa asap. Oleh karena 

itu pelatiahan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani mulai dari penyiapan biomassa, pengeringan dan 

pembakaran tanpa menghasilkan asap. Pada pelatihan, kelompok tani 

melakukan pratek pembuatan biochar menggunakan teknologi kontiki 

yang menghasilkan biomassa biochar dalam jumlah besar (500 L perhari)  

▪ Pelatihan pembuatan pupuk slowrelase: Aplikasi biochar kembali ke 

lahan pertanian, merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk 

sertifikasi karbon dalam skema ofseet karbon. Salah satu bentuk 

pengebalian biochar adalah dalam bentuk pupuk slowrelase. Untuk 

pemanfaatan sumber daya kelompok tani Masseddi I, maka pupuk 

slowrelease dibuat dengan teknik fermentasi bersama dengan urin sapi, 

sehingga pupuk yang dihasilkan dapat mesubtitusi penggunaan pupuk 

urea.  

3) Permasalahan budidaya jagung secara monokultur tanpa usaha konservasi 

tanah dan air, diselesaikan dengan solusi penerpan budidaya jagung berbasis 

konservasi dan reduksi penggunaan pupuk kimia dengan tahapan Good 
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Agroculture Practice melalui::  

▪ Pembuatan demplot budidaya jagung dengan sistem jajar legowo 2: 

1. Karakterstik lahan anggota kelompok tani Masseddi I pada umunya 

memiliki topografi datar, sehingga terdapat persaingan dalam 

pemanfaatan sinar matahari dan sumber daya air. Oleh karena itu sistem 

jajar legowo ditawarkan untuk memberikan akses sinar matahri untuk 

menyebar diseluruh zona pertanaman secara vertikal maupun horizontal 

sehingga terjedi penyerapan sinar matahari secara efisien. Demikian pula 

jarak tanam 2: 1 memberikan ruang bagi perkaran jagung dalam 

mengkses sumber daya air dan hara secara efisien dengan mengurangi 

persaingan antar tanaman dalam barisan.  
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN 

4.1. Hasil  

4.1.1. Penyuluhan penggunaan bahan pembenah tanah dan pendampingan 
pembuatan rorak dan biopori 

Permasalahan pemadatan tanah dan kekeringan yang dihadapi oleh 

kelompok tani Masseddi I disebabkan oleh  kurangnya kandungan bahan organik 

tanah. Penambahan bahan organik tanah tidak dilakukan oleh petani di wilayah ini. 

Dengan tekstur tanah lempung berpasir, penambahan bahan organik seharusnya 

menjadi kegiatan rutin setiap kali habis panen. Oleh karena itu dalam kegiatan 

penyuluhan, ditekankan pentingnya penambahan bahan organik baik dalam bentuk 

kompos maupun biochar. Selain itu teknik aplikasi penambahan bahan organik dapat 

dilakukan melalui sistem rorak maupun lubang biopori . Pada kegiatan ini dihadiri 

oleh 30 orang anggota kelompok tani. 

 

 
 

Gambar 4. Penyuluhan penggunaan bahan pembenah tanah dan pendampingan 

pembuatan rorak dan biopori 

 

Setelah dilakukan aplikasi biochar dalam bentuk pembenah tanah dilahan petani 

pada demplot budidaya jagung, maka diperoleh hasil analisis tanah yang 

menunjukkan adanya perubahan karakteristik fisik tanah. Beberpa parameter 

kesuburan tanah tanah terkait sifat fisik tanah antara laian kepadatan tanah 

mengalami penurunan sebesar 32,25% dari 1,24 menjadi 0,84 (g/cm3), yang 

menyebabkan terjadinya penurunan kerapatan partikel 25,70% dari 2,49 (g/cm3). 

Selain itu terjadi peningkatan luas permukaan dari 126,03 g/m2 menjadi 319,55 

g/m2. Disis lain terjadi penurunan porositas dari 55% menjadi 54,43 %. 
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Gambar 5. Perubahan sifat fisik tanah setelah penambahan biochar dari tongkol 

jagung 

4.1.2. Training sertifikasi karbon kredit dan pendampingan pembuatan biochart dan 
pupuk slowrelease 
 
Syarat sertifikasi karbon kredit produksi biochar meliputi tahapan yakni 1) 

Training dan deklarasi petani; 2) standarisasi alat pirolisi; 3) pemakaran tanpa asap; 

4) aplikasi  biochar dilahan pertanian Training untuk sertifikasi karbon dimulai 

pemaparan tentang proses sertifikasi karbon dalam bentuk biochar, melibatkan 30 

orang anggota kelompok tani Masseddi I. Pada kesempatan ini dilakukan deklarasi 

oleh petani untuk tidak membakar lagi tongkol jagung di lahan pertanian.  

 

Gambar 6. Sosialisasi karbon kredit limbah tongkol jagung dalam bentuk biochar dan 

deklarasi komitmen petani untuk tidak membakar tongkol jagung dilhan pertanian 
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Pada kegiatan ini diperkenalkan alat TLUD, dimana dilakukan pendampingan 

pada saat perakitan alat. Alat pirolosis TLUD ini merupakan teknologi dari biochar 

life yang sudah diverifikasi dan terstandarisasi karbon kredit, sehingga memenuhi 

syarat dalam perdagangan karbon khususnya biochar. Salah satu syarat produksi 

biochar dapat di sertifikasi dalam perdagangan karbon adalah proses pembakaran 

pada saat produksi tidak boleh menghasilkan asap.Oleh karena itu pendampingan 

kelompok tani pada saat perakitan alat TLUD sangat penting untuk mendapatkan 

hasil pembakaran tanpa asap.  Bahan TLUD diperoleh dengan menggunakan drum 

bekas minyak yang berkapasitas 500 L, dimana bagian bawah dibuat luabng dengan 

jarak 10 cm sebagai lubang angin. Selanjutnya bagian atas drum dipotong sebagai 

tempat untuk menempelkan seng untuk cerobong. Kemudian dipuotong sebagai 

penutup drum. Dalam kegiatan ini berhasil dirakit dua unit alat TLUD.  

 

Gambar 7.Pendampingan proses perakitan TLUDI bersama anggota kelompok tani 

Pembakaran dengan TLUD tidak menggunakan bahan bakar sebagai sumber 

api, akan tetapi sumber api berasal dari biomassa tongkol jagung itu sendiri. Prinsip 

kerja dari pembakaran ini adalah pembakaran yang berlangsung dari atas kebawah 

(dasar drum).Tongkol jagung harus dijemur terlebih dahulu agar kering. 

Pengengeringan diperlukan agar pada saat pembakaran tidak mengeluarkan asap. 

Dalam satu drum pembakaran memuat  karung dengan volume 25 kg tongkol 

jagung. Hasil biochar yang diperoleh sebanyak 4 ember (1 ember = 3 kg) atau 12 kg. 

Biochar kemudian disiram dengan ari untuk memadamkan api. Selanjutnya biochar 

dijemur untuk dikering sebelum dicacah. 
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Gambar 8. Proses pembakaran tongkol jagung menggunakan teknologi TLUD 

Pembuatan pupuk slowrelase dilakukan dengan cara pencacahan biochar 

yang sudah dikeringkan. Kemudian biochar dicampu dengan pupuk NPK dengan 

perbandingan 1 kg biochar  ditambahkan dengan 3 g NPK dan 25 ml urin sapi. 

Kemudian diingkubasi dalam drum dan ditutup. Ingkubasi dapat dilakukan minimal  

malam sebelum diaplikasi di lahan. Dalam kegiatan ini dihadirkan tim verifikasi 

biochar dalam skema karbon kredit dari Adakarbon, yang menjadi mitra pembeli 

karbon yang mewakili Biochar life di Indonesia.  

 

Gambar 9. Pendampingan pembuatan pupuk slowrelase 

4.1.3. Pendampingan demplot budidaya jagung dan penggunaan pupuk slowrelease 
 

Pada tahapan ini telah dilakukan pengolahan tanah menggunakan kultivator.  

Selain itu telah dilakukan pendampingan percontohan cara aplikasi biochar ke lahan 

dalam sistem rorak sesuai standarisasi karbon kredit. Salah satu syarat biochar 

dapat disertifikasi oleh lembaga sertifikasi biochar life adalah pengembalian biochar 

ke dalam tanah sebagai stok karbon.  Demplot yang disiapkan berukuran 20 x 20 m2. 
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Gambar 10. Pengolahan lahan untuk demplot jagung menggunakan traktor mini 

(Kultivator) 

 
 

Gambar 11. Pembuatan rorak dan aplikasi biochar sebagai pupuk slowrelase 

berbasis NPK untuk  pupuk dasar di lokasi demplot jagung 

Penanaman jagung dalam bentuk demplot dilakukan dibawah tekanan elnino, 

sehingga membutuhkan penyiraman secara intensif. Kondisi ini kurang mendukung 

kinerja sistem budaya jagung berbasis karbon secara alami. Walaupun demikian, 

dapat dilihat bahwa jagung masih dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi suhu 

yang cukup ekstrim seperti yang terlihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 12. Demplot budidaya jagung 



18 
 

4.2. Luaran 

Luaran yang ditetapkan berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan 

Tinggi, yakni: 

Indikator Target Capaian Persentase capaian 

1. IKU2: Kualitas lulusan meningkat  
Pelibatan 3 mahasiswa 
agroteknologi untuk berkegiatann 
diluar kampus  

 

3 5 5 mahasiswa agrotek ikut 
dalam kegiatan mengkonversi 
CPMK matakuliah KKN 

2. IKU3: Kualitas dosen meningkat 
pelibatan 2 orang dosen 
agroteknologi dan 1 dosen 
Ekonomi pembangunan 
melakukan serangkaian kegiatan 
pengabdian  

 

3 7 5 dosen agroteknologi, 1 
dosen ekonomi pembangunan 
dan 1 orang dosen dari 
Sekolah Tinggi Teknologi 
Lingkungan Nusantara 

3. IKU 5: Hasil kerja dosen 
digunakan oleh Masyarakat 
yang menghasilkan luaran 
pengabdian yang ditulis di jurnal 
ilmiah terindeks Sinta; 4)  

 

3 3 4. Biochar limbah tongkol 
jagung 

5. Pupuk Slowrelease 
6. Teknologi pembakaran 

tanpa asap 

4. IKU 7: Kelas yang kolaboratif 
dan partisipatif dimana 5 
mahasiswa terlibat di tahapan-
tahapan kegiatan melalui 
pembelajaran project based 
learning yang akan  

 

1 1 Matakuliah KKN yang 
diprogram oleh mahasiswa 
semester 7 

 

Selain luaran berdasarkan IKU perguruan tinggi, maka beberapa luaran pengabdian 

yang dihasilkan antara lain: artikel, video dan tulisan di media cetak beserta buku 
referensi. Luaran yang berupa produk biochar dan pupuk slowrelase  masih dalam 
proses sertifikasi karbon kredit untuk mendapatkan token karbon CO2 eq.   Kegiatan 
training  dan standarisasi karbon kredit telah dipublikasi pada media online 
satunusa.id (https://satunusa.id/3495/tim-pemberdayaan-kemitraan-umpar-gelar-
diseminasi-teknologi-biochar-berbasis-karbon-kredit-di-desa-kampiri/) pada tanggal 4 
September 2023.  Video  berisi kegiatan sosialisasi, training dan pendampingan 
standarissi karbon kredit serta produksi pupuk slowrelease di Youtube Umpar 
Channel ( https://youtu.be/Q3zH0i9RfNo). Publikasi berupa artikel ilmiah pada jurnal 
pengabdian sudah tersubmit pada jurnal Dinamika Pengabdian Unhas. Adapun buku 
referensi  dengan judul “Budidaya jagung di lahan berpasir: menggali potensi 
pengembahan lahan pangan rendah emisi” masih dalam bentuk draft sambil 
menunggu hasil dari kegiatan deplot jagung.  

 

  

https://youtu.be/Q3zH0i9RfNo
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan serangkaian kegiatan Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk implementasi  sistem produksi jagung berbasis karbon kredit diperlukan 

pendampingan pada setiap tahapannya terutama dalam proses produksi 

biochar tanpa asap, dokumentasi produk dan komintmen untuk tidak 

melakukan pembakaran di lahan. 

2. Implementasi sistem produksi jagung berbasis karbon kredit, masih 

membutuhkan waktu untuk memberikan dampak secara signifikan, terutama 

dalam implementasi dilapangan yang masih dipengaruhi oleh iklim. 

3. Penerapaan biochar sebagai bahan pembenah tanah menarik minat petani, 

karena mereka memperoleh pendapatan alternatif dari harga karbon CO2 eq, 

sekaligus memperbaiki kesuburan lahan sendiri. 

Adapun saran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah berkaitan dengan 

keberlanjutan kegiatan, maka diperlukan kegiatan yang multitahun agar 

pendampingan petani untuk mengkaji proof of concept dapat terlihat dan dirasakan 

oleh petani. Bagaimanapun pertanian terpengaruh oleh perubahan iklim dan 

membutuhkan waktu restorasi dan memberikan dampak yang lebih nyata.  
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WAJO – Tim Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) di
bulan Agustus 2023 melakukan diseminasi teknologi biochar berbasis karbon kredit dalam produksi
pupuk slowrelase di Desa Kampiri (Kabupaten Wajo) bersama dengan Kelompok Tani Massedi I.

Kegiatan ini bertujuan membantu petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk untuk peningatan produksi
jagung. Selain itu untuk mempercepat adopsi teknologi pembakaran limbah tongkol jagung tanpa asap
untuk mengurangi sumber emisi gas rumah kaca dari lahan pertanian, sekaligus menjadi pendapatn
alternatif bagi keluarga petani.

Dalam kegiatan ini Dr. Sukmawati, SP., MP. selaku ketua tim PKM Umpar melakukan training prosedur
sertifikasi karbon kredit dalam produksi biochar dari limbah tongkol jagung.

Kemudian dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan pupuk slowrelease yang memodifikasi pupuk
kimia NPK menjadi pupuk pelepasan lambat menggunakan biochar tongkol jagung.

Selain itu, dilakukan penyuluhan tentang penggunaan bahan organik sebagai bahan pembenah tanah.
Pada kesempatan ini Dr. Iradhatullah Rahim, MP. mengajak kelompok tani agar rutin melakukan
pengembalian biomassa berupa limbah pertanian seperti batang dan jagung dalam bentuk kompos dan
tongkol jagung dalam bentuk biochar. Selanjutnya dilakukan penampingan pembuatan pupuk
slowrelease oleh anggota tim Bahruddin,S.E.M.Si.

Kegiatan PKM ini sangat diminati oleh masyarakat karena dengan adanya kegiatan tersebut limbah
tongkol jagung yang pada awalnya hanya dibuang dan dibakar, akhirnya bisa diolah menjadi pupuk dan
dapat diperjual belikan tanpa harus meninggalkan lahan pertanian. Melalui pendampingan produksi
biochar tanpa asap, petani diajari untuk merakit sendiri alat pembakaran dari barang bekas seperti drum
dengan metode TLUD yang sudah disertifikasi dari biochar life Singapura.

Sehingga dengan menggunakan TLUD, petani dapat menjual biochar dalam bentuk CO2eq.

Melalui kegiatan ini Kelompok tani Masseddi I akan memperoleh manfaat berupa pemanfaatan limbah ton
gkol jagung menjadi pupuk dan mendapat pendaatan alternatif dari harga biochar equevalen CO2.

Beberapa anggota kelompok tani wanita cukup antusias untuk melakukan sendiri dirumah masing,
karena menurut mereka ini gampang dan sangat mudah dilakukan untuk menambah pendapatan rumah
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tangga.

Ketua kelompok tani Mamminasa Deceng menuturkan bahwa” Kami akan terus melakukan pembuatan
biochar, karena kami yang buat, kami yang pakai dan kami juga yang dibayar”.

SEBARKAN

 
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ABSTRAK 

Limbah pertanian merupakan sumber bahan organik berkelanjutan di dunia. Untuk mengatasi 
penurunan kesuburan tanah yang berkepanjangan, lahan pangan membutuhkan penambahan 
bahan organik secara berkelanjutan. Biochar merupakan bahan organik yang persisten 
tersimpan dalam tanah. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan wawasan petani 
dalam memanfaatkan teknologi biochar tanpa asap dalam mengelola tongkol jagung sesuai 
prosedur karbon kredit. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 1) Training prosedur 
standarisasi; 2) Produksi biochar dan pupuk slow release; dan 3) Aplikasi biochar sebagai 
bahan pembenah tanah. Hasil dari kegiatan ini adalah: 1) Meningkatnya kemampuan 
kelompok tani memproduksi biochar sesuai prosedur karbon kredit; 2) Sertifikasi biochar untuk 
kelompok tani; dan 3) Meningkatnya kandungan C-organik tanah. Dalam kegiatan ini 
melibatkan 40 orang anggota Kelompok Tani Masseddi I yang berkomitmen untuk mengolah 
limbah jagung menggunakan teknologi biochar sesuai prosedur karbon kredit sebagai tindak 

mitigasi petani jagung menghadapi perubahan iklim. 

Kata kunci: Biochar, bioremediasi, kredit karbon, ofseet karbon, pupuk slow-release. 

ABSTRACT 

Agricultural waste is a source of sustainable organic matter in the world. To overcome the 
prolonged decline in soil fertility, food fields require the addition of organic matter on an ongoing 
basis. Biochar is a persistent organic material stored in the soil. This activity aims to increase 
farmers' insight into utilizing smokeless biochar technology in managing corn cobs according 
to the carbon credit procedure. Methods in implementing activities consist of 1) Standardization 
procedure training, 2) Biochar and slow-release fertilizer production, and 3) Application of 
biochar as a soil amendment. The results of this activity are: 1) Increasing the ability of farmer 
groups to produce biochar according to carbon credit procedures; 2) Biochar certification for 
farmer groups; and 3) Increasing soil C-organic content. This activity involved 40 Masseddi I 
Farmer Group members committed to processing corn waste using biochar technology 
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according to the carbon credit procedure as a mitigation measure for corn farmers facing 
climate change. 

Keywords: Biochar, bioremediation, carbon credits, carbon offset, slow-release 

fertilizer.

PENDAHULUAN 

Residu pertanian merupakan sumber 

utama bahan organik berkelanjutan di dunia 

(Srivastava et al., 2020). Namun belum 

dimanfatkan secara maksimal sebagai 

sumber bahan organik, contohnya tongkol 

jagung (Nurhayati et al., 2015). Padahal, 

biomassa ini terus dihasilkan dalam jumlah 

yang cukup besar. Luas panen jagung di 

Indonesia seluas  5.734.326  ha (BPS, 2018). 

Samanta et al. (2012) mengestimasi produk-

si tongkol jagung dalam satu hektar berkisar 

1,42-1,53 ton. Tongkol jagung memiliki kom-

posisi karbon sebanyak 74,80% (Ceranic et 

al., 2016). Artinya, tersedia tongkol jagung 

sebanyak 8.8 juta ton yang berpotensi 

menghasilkan karbon sebesar 6,6 juta ton 

per tahun. Apabila dimaksimalkan sebagai 

bahan pembenah tanah, maka jumlah ini 

dapat menambah bahan organik tanah 

sebesar 9 ton (Young, 1989) pada lahan 

seluas 729.177 ha. 

Penggunaan bahan organik dalam ben-

tuk biochar merupakan salah satu strategi 

dalam manajemen lingkungan pertanian. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bah-

wa biochar meningkatkan kualitas tanah se-

cara signifikan, seperti kapasitas menahan 

air, stabilitas agregat tanah dan retensi hara 

(Karhu et al., 2011; Burrell et al., 2016; Ma, 

et al., 2016; Domingues et al., 2017; Rawat 

et al., 2019). Biochar mampu memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

(Enders et al., 2012; Zong et al., 2014; 

Isidoria et al., 2017), karena biochar dapat 

meningkatkan retensi air, fiksasi nitrogen 

dan efisiensi penggunaan air (Herath, et al., 

2013; Peake, et al., 2014; Lehman dan 

Joseph, 2015) serta meningkatkan kandu-

ngan C-organik dan fosfat (Zhang et al., 

2015; Gao et al., 2016). Selain itu, biochar 

dapat mengurangi evaporasi di lahan kering 

(Wang et al., 2018), sehingga secara signifi-

kan meningkatkan produksi jagung (Raj et 

al., 2018).  

Disisi lain biochar merupakan mewakili 

penyerapan karbon secara permanen de-

ngan bentuk stabil dalam waktu yang lama. 

Aplikasi dalam tanah dapat meningkatan 

stok karbon tanah secara persisten. Oleh 

karena itu biochar termasuk dalam skema 

karbon offset pada perdagangan karbon. 

Dengan demikian implementasi teknolo-

gi biochar tanpa asap dalam sistem budidaya 

jagung, merupakan strategi untuk mening-

katkan kandungan bahan organik tanah 

sekaligus menjadi pendapatan alaternatif 
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bagi keluarga petani dari harga karbon eq. 

CO2. Pada akhirnya secara tidak langsung 

petani terlibat dalam aksi mitigasi penurunan 

emisi gas rumah kaca dari aktivias pertanian.  

METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi Kegiatan. 

Lokasi kegiatan dilaksanakan di Dusun 

Teppobatu Desa Kampiri Kecamatan Pam-

mana Kabupaten Wajo. 

B. Bahan dan Metode. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan 

ini antara lain: terpal, drum bekas sebanyak 

2 buah, seng gelombang 2 lembar, tongkol 

jagung, urin sapi, pupuk NPK, Urea dan 

benih jagung hibrida. Adapun peralatan yang 

digunakan adalah mesin pencacah, mesin 

bor dan penggaris. 

C. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan terdiri dari 40 orang 

petani dari Kelompok Tani Masseddi I, tujuh 

orang dosen dari Universitas Muhamma-

diyah Pare-pare dan satu orang dosen dari 

Sekolah Tinggi Teknologi Lingkungan Ma-

kassar. 

D. Materi Kegiatan. 

Materi kegiatan terdiri atas dua, yakni: 1) 

Peran bahan pembenah tanah dalam 

peningkatan kesuburan tanah; dan 2) 

Produksi biochar dan pupuk slow-release 

berbasis karbon kredit. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Bahan Organik Tanah Sebagai 

Bahan Pembenah Tanah. 

Bahan organik tanah dapat diperoleh 

dari limbah tanaman pertanian. Dalam hal ini, 

yang digunakan adalah tongkol jagung. 

Dalam pengelolaan tongkol jagung menggu-

nakan teknologi biochar, tongkol jagung 

dibakar tanpa asap untuk menghasilkan 

arang. Selanjutnya biochar akan digunakan 

sebagai bahan pembenah tanah dalam budi-

daya jagung dengan metode aplikasi secara 

larikan mengikuti jalur penanaman jagung.  

Dalam kegiatan ini disampaikan bahwa 

sebaiknya biomassa jagung yang terdiri dari 

tongkol jagung, batang, kulit jagung agar 

dikembalikan ke dalam tanah dalam bentuk 

behan organik (Gambar 1). Apalagi pada 

lahan berpasir, dimana kandungan haranya 

sangat rendah dengan kemampuan mena-

han air yang sangat rendah. Hasil produksi 

jagung yang diperoleh kelompok tani 

Masseddi I hanya berkisar pada 2-3 ton/ha. 

Biochar memiliki porositas tinggi dan 

luas permukaan spesifik yang besar yang 

dapat meningkatkan pH, porositas dan ka-

pasitas tukar kation tanah, dan selanjutnya 

memperbaiki struktur tanah. Penambahan 

biochar ke dalam tanah akan meningkatkan 

kandungan karbon terlarut, dan memfasilitasi 

mikroorganisme untuk mengkonsumsi nutri-

si, serta karbon organik aktif dalam tanah 

meningkat secara signifikan setelah pem-

berian biochar (Głąb et al., 2016; Ren et al., 

2023). 
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Gambar 1. Pemaparan penggunaan pembenah tanah untuk peningkatan 

kandungan bahan organik tanah. 

 

B. Prosedur Standarisasi Karbon Kredit 

dalam Produksi Biochar. 

Prosedur standarisasi karbon kredit 

dalam produksi biochar diawali dengan 

kegiatan training terhadap kelompok tani. 

Dalam kegiatan traini, kelompok tani 

diedukasi tentang pentingnya pengelolaan 

limbah pertanian sebagai sumber karbon 

yang harus diproduksi tanpa menghasilkan 

asap. Selain itu dilakukan pendampingan 

mulai pada tahap pengeringan biomassa, 

perakitan alat TLUD, proses pembakaran 

serta proses pembuatan pupuk slowrelease. 

Pada proses pembuatan TLUD diadopsi dari 

Biochar Life dengan menggunakan drum 

besi yang dilobagi bagian bawah dan 
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menggunakan cerobong untuk asap. Fungsi 

dari lubang bawah adalah memasukkan 

udara dari bawah, dengan adanya penutup 

dalam bentuk cerobong, maka api ditekan 

untuk menjalar kebagian bawah drum 

(Gambar 2).  

Selanjutnya pada proses pembuatan 

pupuk slow-release, dilakukan dengan me-

nambahkan pupuk NPK dan Urea dengan 

perbandingan 1 kg biochar, NPK  3,5 g dan 

Urea 3.5 g. Biochar sebelumnya dicacah 

dulu menggunakan mesin pencacah (Gam-

bar 3).  

Biochar dapat dimodifikasi untuk me-

ningkatkan efisiensi pemupukan. Sifat unik 

dari biochar menyediakan platform untuk 

memuat nutrisi untuk meningkatkan efisiensi 

pemupukan. Pupuk slow-release berbasis 

biochar adalah cara yang layak untuk mem-

promosikan pertanian berkelanjutan (Wang 

et al., 2022). 

 

  

   

Gambar 2. Prosedur kredit karbon dalam produksi biochar 

(pengeringan dan pembakaran). 
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Gambar 3. Pembuatan pupuk slow-release. 

 

SIMPULAN 

Penerapan biochar dari limbah tongkol 

jagung yang diaplikasi dalam bentuk pupuk 

slowrelase, meningkatkan wawasan petani 

dalam mengelolah limbah tongkol jagung  

sesuai prosedur karbon kredit. Hal sangat 

membantu petani dalam meningkatkan 

bahan organik tanah melalui penggunaan 

bahan pembenah tanah dan pemupukan 

secara efisien dan berimbang. 
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Sudah terima dari Iradhatullah Rahim 
 
 

 
 

Untuk pembayaran Pembayaran Dokumentasi Kegiatan berupa Video dan Foto  

 

 
 

 

Jumlah Rp 
Dec 28, 2022 

Raf Sanjani MK 

Banyaknya Uang Satu Juta Rupiah 

1,000,000.00 

mailto:rafsanjani.mk@gmail.com


 

CV. EUREKA MEDIA AKSARA 
PENERBITAN BUKU 

Banjaran RT 20 RW 10 Kec. Bojongsari Kab. Purbalingga Telp. 085853431992 

 
No. : 092/KPE/ XII / 2023 Bojongsari, 15Desember 2023 

 
 

KUITANSI PEMBAYARAN 
 

Yth. Sukmawati 

Di 

Tempat 

 
 

Berikut adalah rincian biaya buku  yang berjudul “Budidaya jagung di lahan berpasir: 
menggali potensi pengembahan lahan pangan rendah emisi ” dengan rincian biaya sebagai 
berikut: 

Paket penerbitan Rp500.000 

Paket penerbitan HAKI Rp. 500.00 

 
Total Pembayaran Rp1.000.000 

 
 

Hormat Kami 

Direktur CV. Eureka Media Aksara 

 
 

 
Umar Abduloh 



 

Raf Sanjani MK 

 
Telp: 085256263712 

Email: rafsanjani.mk@gmail.com 

KUITANSI 
Payment No. PYI/2023/0003 

Invoice No. INV/2023/0003 

 
 
 

 
 

 

Sudah terima dari Sukmawati 
 
 

 
 

Untuk pembayaran Pubilkasi di media massa Satunusa.id. 4 September 2023  

 

 
 

 

Sept 1, 2023 

Raf Sanjani MK 

Banyaknya Uang Lima ratus ribu 

500.000 Jumlah Rp 

mailto:rafsanjani.mk@gmail.com


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

Bukti No. 4 
 



 

 



 

Bukti No. 3 



 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Bukti No. 2 
 

 

 

 
 



Bukti No. 2 
 

 

 

Urin sapi, Pupuk Ponsca. Drum plastik, Karung 50 kg, Sekop, Plastik sampah 



 

 

Bukti Nomor 1 
 

 

 

 
 


